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A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat peddilagn kehidupan

manusia dan tidak dapat dipisahkan, baik dalamdkglain perorangan maupun
kelompok. Pendidikan dilaksanakan untuk meningkatkaalitas sumber daya
manusia serta kecerdasan kehidupan bangsa. Se@hman fungsi dan tujuan
Pendidikan Nasional sebagaimana tercantum dalamarngndJndang Sistem

Pendidikan Nasional Rl No 20 Bab Il Pasal 3 (20p8aitu :

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampdan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bebaiadalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untulernédngnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman llataqwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, beritakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratita Seertanggung
jawab.

Sistem pendidikan dapat dilaksanakan melalui pékahd formal,
nonformal dan informal. Pendidikan formal dilakseera melalui kegiatan belajar
mengajar di sekolah secara berjenjang dimulai glemdidikan dasar, pendidikan
menengah sampai pendidikan tinggi.

Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) merupakanbiega pendidikan
tinggi yang terdiri dari beberapa fakultas dan bged jurusan yang bertujuan
menghasilkan tenaga kependidikan akademik yangfessional dan dapat
mengikuti kemajuan ilmu pengetahuan dan teknoldgéakultas Pendidikan
Teknologi Dan Kejuruan (FPTK) merupakan salah dakwultas yang ada di
Universitas Pendidikan Indonesia. FPTK terdiri dbeberapa jurusan salah
satunya vyaitu jurusan Pendidikan Kesejahteraan dfgtu (PKK). Jurusan PKK

memiliki tiga Program studi yaitu Pendidikan TatagB, Pendidikan Tata Busana



dan Pendidikan Kesejahteraan Keluarga. Tujuan ¢audsan PKK adalah
meningkatkan kualitas lulusannya melalui bekal keymaan serta keterampilan
sebagai tenaga pengajar baik di SMK maupun di peagutinggi, pengelola
usaha, instruktur, tenaga kerja maupun sebagalipémang PKK.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah salah samdidikan
formal pada jenjang pendidikan menengah yang mesigpiian peserta didik
terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu. Tumaum dan tujuan khusus
SMK sesuai dengan yang tercantum dalam KurikulumKSBidang Keahlian

Tata Boga (2004) adalah sebagai berikut:

Tujuan umum adalah : Meningkatkan keimanan darkietan kepada
Tuhan Yang Maha Esa, mengembangkan potensi aggadnevarga
negara yang berakhlak mulia, cerdas, terampil dadegala bidang,
bertanggung jawab, memiliki wawasan tentang kelsaigs serta

memiliki kepedulian terhadap pelestarian lingkungatup.

Tujuan Khusus adalah: menyiapkan peserta didik aganjadi
manusia produktif yang memiliki ilmu pengetahuan &aterampilan,
mampu bekerja mandiri, professional dibidangnya, mma
menciptakan lapangan kerja sendiri.

Rumusan tujuan SMK yang tercantum di dalam kurikulmenuntut
lembaga pendidikan untuk menyiapkan peserta didénjadi lulusan yang
profesional, kompeten, dan mampu berkompetisi. &mian tujuan SMK
tersebut dilakukan dengan berbagai pembelajarai, tbari maupun praktek
sesuai dengan kebutuhan di lapangan. Pendidikamg ydilakukan secara
sistematis akan menghasilkan peserta didik yangpueyai kemampuan untuk
terjun ke dunia kerja secara profesional.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Pariwisata Balaig@eian Putri
Bandung merupakan Sekolah Kejuruan dengan Progreamlian Restoran dan
Tata Busana. Pada Program Keahlian Restoran Pedatila mempelajari
berbagai pengetahuan dan keterampilan bidang Isadm) satu materi Program

Keahlian Restoran yang diberikan kepada pesert&k didalah Kompetensi



Mengoperasikautlet Makanan Cepat SafOperate Fast Food Outlet). Materi
dari kompetensi mengoperasikauntlet makanan cepat saji (Depdiknas:71)
yaitu:

Kemampuan yang merupakan perpaduan pengetahkranviédge),
keterampilan kill) dan sikap dttitude) peserta didik terhadap pelajaran
tentang usaha makanan cepat saji meliputi mempé&esiapelayanan,
melayani pelanggan, mengolah hidangan, menyimpaarbaakanan,
membersihkan dan merawat peralatan.

Kompetensi Mengoperasikdutlet Makanan Cepat SajOfperate Fast
Food Outlet) dipelajari peserta didik dari kelas dua sampdag tiga. Materi yang
diberikan secara teori dan praktek sesuai deng#antan dunia industri. Alokasi
pembelajaran praktek minimal 70% sedangkan teokismel 30%. Materi yang
dipelajari pada kompetensi Mengoperasikautlet Makanan Cepat saji meliputi
persiapan, proses pelayanan makan dan minum, @dragomakanan, penyajian,
penyimpanan bahan makanan, membersihkan dan paraweatlengkapan serta
proses pembayaran.

Sekolah mempunyai suatu unit produksi boga yangipadan aplikasi
dari hasil belajar kompetensi mengoperasikatiet makanan cepat saji yaitu
usaha kantin sekolah. Kantin dikelola oleh alunivikSBalai Perguruan Putri dan
semua siswa program keahlian Restoran, denganwasga dilakukan oleh guru.
Kantin sekolah memproduksi makanan setiap hari. dlak yang diproduksi
beragam seperti makanan sepinggan dan aneka minbaknpanas maupun
dingin. Siswa lain juga dapat menitipkan makanagan baik kue basah maupun
kue kering di kantin, yang berfungsi untuk melgfina berwirausaha siswa.
Selain itu unit produksi juga menerima pesananrkegesepertisnack box, lunch
box dan menu prasmanan.

Kompetensi Mengoperasika@utlet Makanan Cepat saji membekali
peserta didik dengan pengetahuan, sikap dan kegtdesm Hasil belajar

kompetensi Mengoperasika@utlet Makanan Cepat Saji dapat memberikan



manfaat bagi peserta didik dalam merintis usahtonas. Kemampuan peserta
didik dalam merintis usaha restoran didasari kememgberupa kognitif, afektif
dan psikomotor.

Peserta didik yang dijadikan responden dalam peelni adalah siswa
Sekolah Menengah Kejuruan Balai Perguruan PutrdBag kelas tiga restoran.
Penulis tertarik untuk meneliti pendapat pesemiikdentang manfaat kompetensi
MengoperasikanOutlet Makanan Cepat Saji. Kompetensi ini memberikan
pengetahuan, sikap dan keterampilan yang dapatildija acuan atau dasar bagi
peserta didik dalam merintis usaha restoran. Sef@indalam kompetensi
MengoperasikanOutlet Makanan Cepat Saji peserta didik dituntut dapat
mengelola dan mengoperasikan alatodilet makanan cepat saji, diantaranya
mengelola kantin sekolah serta dapat mengoperasike&ncontohnyeblender,
juice, dan peralatan pengolahan lainnya. Setelah mempelajampletensi
Mengoperasikan Outlet Makanan Cepat Saji, diharapkan peserta didik
memperoleh manfaat yang dapat dijadikan bekal dal@nmtis usaha restoran.

Uraian latar belakang masalah tersebut di atas omend penulis
sebagai mahasiswa PKK program Studi Spesialisasli@i&an Tata Boga tertarik
untuk meneliti  “Pendapat Peserta Didik tentang Manhf Kompetensi
Mengoperasikautlet Makanan Cepat Saji” Pada Perintisan Usaha resran

SMK Balai Perguruan Putri Bandung.

B. Rumusan Masalah dan Definisi Operasional
1. Rumusan Masalah

Setiap penelitian perlu adanya kejelasan masalaly ykan diteliti,
sehingga objek penelitiannya jelas. Arikunto (2Q92: berpendapat bahwa:
“ Perumusan masalah merupakan langkah dalam mé@enswatu problematika

penelitian dan bagian pokok dari kegiatan penalitidberdasarkan kutipan



tersebut, maka penulis merumuskan masalah yaiagaiBiana pendapat peserta
didik tentang manfaat kompetensi mengoperastkdliet makanan cepat saji pada
perintisan usaha restoran? Rumusan masalah imjselga dijadikan acuan
untuk merumuskan judul penelitian, yaitu :
“ Pendapat Peserta Didik Tentang Manfaat KompetdiengoperasikarOutlet
Makanan Cepat Saji pada Perintisan Usaha Restoran”.
(Penelitian Terbatas Pada Peserta Didik TingkaPtbgram Keahlian Restoran
Tahun Ajaran 2007-2008).
2. Definisi Operasional
Definisi operasional diperlukan agar diperoleh aeraan pandangan dan
pengertian istilah antara pembaca dan penelitndatenafsirkan judul penelitian
“Pendapat Peserta Didik Tentang Manfaat Kompet®femmgoperasikarOutlet
Makanan Cepat Saji Pada Perintisan Usaha Restoran”.
Istilah yang dipakai dalam judul penelitian inityai
a. Pendapat Peserta Didik
Pendapat menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001 : &3lala
pandangan atau tanggapan mengenai suatu hal.
Peserta Didik menurut Undang-Undang Pendidikan Nasional (2033
adalah anggota masyarakat usia sekolah yang berusahgembangkan
potensi diri melalui proses pembelajaran yang tkasgada jalur formal dan
informal, jenjang dan sistem pendidikan tertentu.
Pengertian pendapat peserta didik adalah anggatsianekat usia sekolah
yang bertanggapan tentang usaha pengembangan dialum proses
pembelajaran pada jalur pendidikan formal di SMKaB&erguruan Putri
Bandung.
b. Manfaat Kompetensi Mengoperasikan Outlet Makanan Cepat Sqji
Manfaat menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990:558)alad

“guna;faedah”.



Kompetensi menurut GBBP SMK Pariwisata (2004:89) adalah kepuan
yang merupakan perpaduan pengetahlkaowedge), keterampilan gkill)

dan sikap dttitude) untuk melakukan sesuatu yang bermakna dalam
kehidupan.

Mengoperasikan Outlet Makanan Cepat Saji menurut Kurikulum SMK
(2004:71) adalah:

Kompetensi berupa teori dan pratikum yang mempelgatang usaha
makanan cepat saji meliputi mempersiapkan pelayamaelayani
pelanggan, =~ mengolah  hidangan, menyimpan bahan m@akan
membersihkan dan merawat peralatan.

Pengertian manfaat mengoperasikautlet makanan cepat saji adalah
kemampuan,keterampilan, dan sikap yang bergunamdatempelajari
usaha tentang makanan cepat saji mulai dari pearsiapelayanan,
pengolahan, penyajian dan penyimpanan bahan makanan

Perintisan Usaha Restoran

Perintisan menurut Badudu dan Zain (1996:1172) adalah usa&y y
mula-mula sekali memulai suatu kerja.

Usaha menurut Satyodirgo (1979:135) adalah suatu kegiatan aktivitas
yang dilakukan untuk menciptakan suatu hasil.

Restoran menurut Marsum (1994 : 7) adalah suatu tempat lzéagunan
yang dioperasikan secara komersial, yang penyetegaggn pelayanan
dengan baik kepada semua tamunya baik makanan mauipuman.
Pengertian Perintisan usaha restoran dalam pameliti mengacu pada
pengertian perintisan menurut Badudu dan Zain, @iag usaha menurut
Satyodirgo, pengertian restoran menurut Marsunehertsdi atas sehingga
pengertian perintisan usaha restoran adalah Mensulatiu aktifitas atau
kegiatan usaha ditempat yang menyelenggarakan t&agianelayani
makanan dan minuman kepada tamu secara komergl disakukan oleh

peserta didik di SMK Balai Perguruan Putri BandAngkatan 2007 .



C. Tujuan Pendlitian

1.

2.

Tujuan Umum

Tujuan umum yang hendak dicapai dalam penelitiaradalah untuk
mengetahui informasi yang berkaitan dengan pendagsdrta didik tentang
manfaat hasil belajar kompetensi mengoperasdulet makanan cepat saji

pada perintisan usaha restoran pada peserta datkaom keahlian restoran di

SMK Balai Perguruan Putri Tingkat Ill Tahun Ajara@07-2008.

Tujuan Khusus

Tujuan khusus yang hendak dicapai dalam penelitinmadalah untuk
memperoleh data tentang:

a. Pendapat peserta didik tentang Kompetensi Mengsigara Outlet
Makanan Cepat Saji berkaitan dengan kemampuan tifogamg meliputi
pengetahuan tentang karakteristik restoran cepiatpggayusunan menu,
pemilihan bahan makanan, teknik pengolahan, pergmap bahan
makanan, analisis tentang tingkat kematangan bala&anan.

b. Pendapat peserta didik tentang Kompetensi Mengsiara Outlet
Makanan Cepat Saji berkaitan dengan kemampuanifayakig meliputi
sikap dalam mempersiapkan pelayanan sebelum residraka, melayani
pelanggan, mengolah hidangan, menyimpan bahan makan
membersihkan dan merawat area kerja, kebersihbadimpelayan.

c. Pendapat peserta didik tentang Kompetensi Mengsigara Outlet
Makanan Cepat Saji berkaitan dengan kemampuan rpeiko yang
meliputi keterampilan dalam memilih bahan makaregat saji, mengolah
makanan berdasarkan teknik memasak yang digunakemyajikan
makanan sesuai dengan alat yang digunakemge en place,

memvariasikan makanan sepat saji, membersihkamdasawat peralatan.



D.Asumsi

Asumsi atau anggapan dasar merupakan pendapat gamgini
kebenaran oleh peneliti dan harus dirumuskan semdss. Pandangan ini
didasarkan pada pendapat Arikunto (2002 : 58) yarapgemukakan bahwa
“ anggapan dasar atau postulat adalah sebuah totdk pemikiran yang
kebenarannya diterima oleh penyelidik”. Asumsi dafgenelitian ini adalah :

1. Manfaat Kompetensi Mengoperasik@utlet Makanan Cepat Saji merupakan
pengetahuan dan keterampilan dalam kehidupan dedwariyang dapat
dijadikan bekal pada perintisan usaha restoranmAasini ditunjang dengan
pendapat Ali (2002:19) yaitu : “ Seseorang yanghehemahami pengetahuan
keterampilan dari hasil proses belajar, diharapkampu menerapkan dalam
kehidupan sehari-hari”.

2. MengoperasikanOutlet Makanan Cepat Saji merupakan kompetensi yang
memadukan antara teori dan praktek yang diajarkgrada peserta didik
dengan harapan dapat memberi manfaat pada pemingsda restoran.

3. Kompetensi Mengoperasik@®utlet Makanan Cepat Saji dapat dikembangkan
sebagai bekal pada perintisan usaha restoran. i8agegang akan merintis
usaha restoran diperlukan adanya pengelolaan atmajemen mulai dari
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pedglasian dan
pengawasan sehingga tercapai tujuan usaha terdébrkan. Asumsi ini
ditopang dengan pendapat Alma (1998:127) yang nmékga manajemen
sebagai : "Suatu kegiatgplanning, organizing, staffing, coordinating dan

contolling pekerjaan orang lain untuk mencapai satu tujuain labih”.

E. Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimana pendapat peserta didik tentang manfaanpd@nsi

mengoperasikaoutlet makanan cepat saji berkaitan dengan kemampuan



kognitif? Meliputi pengetahuan tentang karaktekiststoran cepat saji,
penyusunan menu, pemilihan bahan makanan, teknikggbehan,
penyimpanan bahan makanan, analisis tentang tingaatangan bahan
makanan?

2. Bagaimana pendapat peserta didik tentang manfaanpd@nsi
mengoperasikammutlet makanan cepat saji berkaitan kemampuan afektif
afektif? Meliputi sikap dalam mempersiapkan pelayasebelum restoran
dibuka, melayani pelanggan, mengolah hidangan, mmgran bahan
makanan, membersihkan dan merawat area kerja, steaer pribadi
pelayan?

3. Bagaimana pendapat peserta didik tentang manfaahpdi@nsi
mengoperasikaoutlet makanan cepat saji berkaitan dengan kemampuan
psikomotor? Meliputi keterampilan dalam dalam mémlahan makanan
cepat saji, mengolah makanan berdasarkan teknik as@m yang
digunakan, menyajikan makanan sesuai dengan aigtdigunakanmice
en place, memvariasikan makanan sepat saji, membersihkameaawat

peralatan?

F. Metode Pendlitian

Metode yang penulis pergunakan dalam penelitianaddalah metode
deskriptif bertujuan untuk mendapatkan gambaran sleatu keadaan yang ada
pada masa sekarang, dan sedang berlangsung sextsdiepada masalah yang
aktual.

Teknik pengumpulan data adalah prosedur sistendatikstandar untuk
memperoleh data yang diperlukan. Teknik pengumpuata yang penulis

pergunakan adalah angket yaitu Angket adalah safjumértanyaan tertulis yang
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digunakan untuk memperoleh informasi dari respon@emy dapat dipertanggung
jawabkan. Angket ditujukan kepada peserta didik SB#ai Perguruan Putri
Bandung Kelompok Pariwisata yang telah mengikuti mipelajaran

Mengoperasika®utlet Makanan Cepat Saji.

G. Lokas dan Sampel Pendlitian

Lokasi dalam penelitian ini adalah SMK Balai Petgur Putri Bandung
yang beralamat di JI. Van De Venter No. 14 Banduéigsan pemilihan lokasi ini
karena sampel penelitian yang diambil penulis geaserta didik kelas tiga
program keahlian restoran yang berada di SMK BR&guruan Putri Bandung

dengan jumlah 30 orang.



